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NUR WAHYUDI DG TAPALAK, 2019. “Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belejar Siswa di SMPN 3 Kepulauan 
Selayar”. Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Makassar. Pembimbing I: Muhammad Dinar, S.E., M.S dan Pembimbing 
II: Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi belajar Siswa di SMPN 3 Kepulauan 
Selayar. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Deskriptif Kuantitatif 
dengan populasi sebanyak 268 siswa. Data yang diperoleh melalui pembagian 
kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua (X) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar 
Siswa (Y) di SMPN 3 Kepulauan Selayar.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 
bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.  
Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang prosesnya 
berlangsung seumur hidup dan dalam pelaksanaannya dapat terwujud melalui tiga 
jalur yaitu pendidikan informal, pendidikan nonformal, dan pendidikan formal. 
Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan pada hakekatnya suatua kegiatan 
secara sadar dan sengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh guru 
kepada peserta didik sehingga timbul interaksi dari keduanya agar peserta didik 
mencapai tujuan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus. Bangsa 
Indonesia menaruh harapan besar kepada pendidik dalam perkembangan masa 
depan bangsa karena dari sanalah generasi penerus dibentuk. (Angriani, 2014: 3) 
Definisi Pendidikan menurut Rizkiana (2014: 187) Pendidikan 





tertuang dalam proses pendidikan disekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan melalui 
proses belajar mengajar. Dengan belajar peserta didik dapat menunjukkan adanya 
perubahan sikap yang positif sehingga pada tahap akhir akan mendapatkan 
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Dalam mengikuti proses belajar 
mengajar tentu seseorang akan mengharapkan akan memperoleh hasil yang bagus. 
Jadi seseorang dikatakan belajar apabila adanya perubahan, yang semula tidak 
mengetahui menjadi mengetahui. 
Belajar Adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu 
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 
materi yang telah dipelajari. Belajar juga dapat diartikan sebagai segala aktivitas 
psikis yang dilakukan setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara 
sebelum dan sesudah belajar. Hal ini di pertegas oleh Fajri (2016: 101) yang 
mengemukakan bahwa Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 
manusia yang mencakup segala sesuatu yang terpikirkan dan dikerjakan. Setiap 
proses belajar mengajar keberhasilannya dapat dilihat dari sejauh mana siswa 
memahami apa yang diajarkan oleh gurunya. Keberhasilan tersebut dipengaruhi 
oleh faktor internal (dalam diri)  dan ekternal (luar diri) setiap siswa. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama atau kegiatan yang 
paling pokok dalam proses pendidikan, yang biasa dilakukan di sekolah, 
walaupun pada dasarnya kegiatan belajar mengajar itu dapat dilakukan dimanapun 
dan kapanpun. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung pada 





siswa maupun antara siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan secara efektif. (Anwar,2016: 263) 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar, prestasi belajar 
siswa merupakan output yang selalu diharapkan oleh orang-orang yang terlibat 
dalam proses belajar mengajar tersebut, baik itu bagi siswa, guru, maupun bagi 
orang tua siswa yang secara tidak langsung ikut andil dalam pembelajaran 
tersebut. Prestasi belajar ini merupakan hasil dari usaha guru yang bertugas untuk 
mengajar dan siswa yang berfungsi sebagai subjek ajar.  Pada hakekatnya prestasi 
belajar itu merupakan proses perubahan diri individu dengan pemilikan 
pengalaman baru dimana perubahan yang terjadi dimanifestasikan kedalam pola, 
tingkah laku (behavior) yang berada dalam kawasan afektif, kognitif dan 
psikomotor, perbuatan, skill dan pengetahuan serta dapat dilihat dari hasil belajar 
itu sendiri. Dengan demikian prestasi belajar mencerminkan keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. 
Menurut pendapat Sappe (2018: 533) hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 
saja. Salah satu indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari prestasi belajar. 
Prestasi itu sendiri adalah hasil positif yang menunjukkan gambaran keberhasilan 
seseorang yang diraihnya dalam suatu kegiatan atau proses belajar yang berupa 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor dalam upaya 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya melalui suatu kegiatan yang 
diikutinya. Prestasi belajar merupakan penilaian pendidikan tentang 





pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam 
kurikulum setelah dilakukan kegiatan evaluasi. 
Sedangkan menurut Jihad dan Haris (dalam Bahri, 2017: 202) hasil belajar 
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 
ranah kognitif, Afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan 
dalam waktu tertentu. Ini menunjukan bahwa prestasi belajar siswa tidak dapat 
diketahui tanpa adanya penilaian atau evaluasi terhadap siswa tersebut.  
Kondisi status sosial ekonomi Orangtua merupakan salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Adi (2016: 670). Cara 
Orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak. 
Hal ini dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo (dalam Nisa, 2016: 658) dengan 
pernyataannya yang menyatakan bahwa Keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan 
dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 
besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia.  
Sugihartono dalam Utomo (2018: 6) menyatakan status sosial ekonomi 
Orangtua, meliputi tingkat pendidikan Orangtua, pekerjaan Orangtua, penghasilan 
Orangtua. Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi kurang mampu, akan 
cenderung untuk memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga 
perhatian untuk meningkatkan pendidikan anak juga kurang. Status sosial 
ekonomi Orangtua tentu mempunyai peranan terhadap perkembangan anak-
anaknya. Keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi yang baik, tentu akan 
memberi perhatian yang baik pula pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan 





Slameto dalam Soraya (2016: 563) menyatakan bahwa Orangtua yang 
kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak 
acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 
mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, 
tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan–kesulitan yang dialami dalam 
belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam 
belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajarnya 
tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami 
ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajar. Hasil yang 
didapatkan, nilai atau hasil belajarnya tidak memuaskan bahkan mungkin gagal 
dalam studinya. Hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga yang kedua 
Orangtuanya terlalu sibuk mengurusi pekerjaan mereka. 
Pernyataan di atas dapat dipahami karena keluarga yang status sosial 
ekonominya tinggi ada juga yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya 
karena kesibukan atau karena adanya asumsi bahwa uang adalah segala-galanya 
sehingga menomorduakan pendidikan sementara bagi keluarga yang status sosial 
ekonominya menengah ke bawah sangat mementingkan pendidikan yang baik dan 
memadai bagi anaknya dengan harapan agar anak mereka dapat memperbaiki 
kedudukan sosialnya. Walaupun status sosial ekonomi Orangtua memuaskan, 
tetapi apabila mereka tidak memperhatikan pendidikan anaknya hal itu juga akan 





dipenuhi yaitu semua Orangtua pasti menginginkan pendidikan anaknya baik, 
sehingga dia memperhatikan dan mengoptimalkan untuk pendidikan anaknya.  
Selain itu kondisi keluarga yang harmonis juga dapat menstimulus siswa 
untuk meningkatkan aktifitasnya dalam belajar agar prestasi belajarnya disekolah 
akan tercapai dengan baik. Namun jika kondisi keluarganya tidak harmonis dan 
kurang mendapat dukungan dari keluarga bisa saja mengakibatkan siswa kurang 
dalam kegiatan belajar dan akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan 
demikian kondisi keharmonisan keluarga mempunyai peranan penting dalam 
menunjang anak untuk mencapai prestasi belajarnya dengan baik. 
Keragaman kondisi sosial ekonomi Orangtua siswa SMPN 3 Kepulauan 
Selayar sangat bermacam macam. Ada yang sangat baik perhatiannya karena 
Orangtua itu sudah menyadari arti penting pendidikan untuk masa depan anaknya 
dan ada juga yang sangat acuh terhadap anaknya. Pada dasarnya Orangtua tidak 
mencari nafkah saja tetapi juga memberikan perhatian khusus pada perkembangan 
anaknya. 
Berdasarkan hasil obsevasi awal yang dilakukan di SMPN 3 Kepulauan 
Selayar tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan sebagian besar siswa memiliki 
prestasi belajar yang baik, dengan indikasi beberapa siswa memiliki nilai ulangan 
melebihi nilai KKM yang ditetapkan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memiliki pemahaman materi yang tinggi serta termotivasi dalam belajar. Hal ini 
di dukung oleh Sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 3 kepulauan Selayar 
sudah cukup memadai di mana sudah tersedia perpusatakaan, Lab computer, LCD 
beserta layarnya, sehingga guru dapat memanfaatkan media tersebut dan siswa 





Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui keterkaitan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi 
belajar yang kemudian di rumuskan dengan judul “Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 3 Kepulauan 
Selayar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah, Apakah status sosial ekonomi Orangtua berpengaruh 
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian adalah, Untuk 
mengetahui Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Prestasi Belajar 
Siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar. 
D. Manfaat Penelitian 




1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
bagi peneliti berikutnya pada masa yang akan datang, terutama yang tertarik untuk 
meneliti mengenai Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Prestasi 
Belajar sekaligus diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bagi para pembaca.  





Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi kepala sekolah dan para 
guru dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 





















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Hamdani dalam Takriyuddin (2016: 53) Mengemukakan bahwa Prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama 
seseorang tidak melakukan kegiatan. 
Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, belajar 
merupakan proses internal siswa yang tidak dapat di amati secara langsung oleh 
guru, tetapi dapat dipahami oleh guru melalui perilaku siswa yang mempelajari 
bahan belajar. 
Menurut Sutikno dalam Astuti (2015: 69):  
Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan dan sikap. Bisa juga diartikan, bahwa belajar itu adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Menurut Pendapat yang dikemukakan oleh Comce (2017: 264): Prestasi 
belajar adalah usaha maksimal yang di capai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar. Prestasi dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan 
tes prestasi belajar. Jadi, prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku mencakup 
tiga aspek (kognitif, afektif dan motorik) seperti penguasaan, penggunaan dan 
penilaian berbagai pengetahuan dan keterampilan sebagai akibat atau hasil dari 
proses belajar dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya yang tertuang dalam 





prestasi belajar tersebut yaitu faktor internal (fisiologis dan psikologis), faktor 
eksternal (sosial dan non sosial) dan faktor pendekatan belajar (strategi dan 
metode).  
Hal ini dipertegas oleh Nana Syaodih Sukmadinata (dalam Nasution, 2018: 
44) yang mengemukakan bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan 
siswa akan mata pelajaran yang ditempuh. Prestasi belajar atau hasil belajar 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Hampir sebagian terbesar 
dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. 
Di sekolah prestasi belajar atau hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan 
siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau 
hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah dilambangkan dengan 
angka angka. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Prestasi Belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang dilihat dari 
penguasaan siswa akan Mata Pelajaran, sehingga menghasilkan penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik kemudian 
didapatkan data prestasi belajar yang dilambangkan dengan angka-angka atau 
huruf. 
 





Arumsasi (2015: 53) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa prestasi 
belajar merupakan tolak ukur maksimal yang telah dicapai siswa setelah 
melakukan proses belajar selama waktu yang ditentukan. Prestasi belajar siswa 
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari dalam dirinya (internal) 
maupun dari luar dirinya (eksternal). 
a. Faktor internal, meliputi:  
1) Faktor Jasmani terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh.  
2) Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan.  
3) Faktor kelelahan terdiri dari kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
 
b. Faktor Eksternal, meliputi: 
1) Faktor keluarga terdiri atas cara Orangtua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.   
2) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan 
siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas 
belajar.  
3) Faktor masyarakat terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Setyorini (2018: 
250) yaitu kemampuan ekonomi orangtua siswa yang bersangkutan. Kemampuan 
ekonomi keluarga atau orangtua erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya (misalnya: 
makan, pakaian, perlindungan kesehatan) juga intensitas dukungan sarana dan 
prasarana belajar harus terpenuhi (misalnya: meja, kursi, penerang, alat tulis 
menulis, buku-buku dan lain-lain). Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika 
keluarga mempunyai uang yang cukup. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang 
mempengaruhi Prestasi Belajar siswa terdiri dari yang timbul dari dalam diri 





Salah satu faktor internal adalah Motivasi Belajar, sedangkan faktor eksternalnya 
adalah Status Sosial Ekonomi Orangtua. 
3. Fungsi Mengukur Prestasi Belajar 
Wasty Soemanto dalam Ghullam (2011: 92) menyebutkan pengenalan 
seseorang terhadap prestasi belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui 
hasil-hasil yang sudah dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan 
prestasi belajarnya. Dengan demikian peningkatan prestasi belajar dapat lebih 
optimal karena siswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan prestasi 
belajar yang telah diraih sebelumnya. 
Menurut Suryabrata dalam Nasution (2018: 48) fungsi evaluasi prestasi 
belajar meliputi: 
a. Fungi Psikologis, yaitu agar siswa memperoleh kepastian tentang status di 
dalam kelasnya. Bagi guru merupakan suatu pertanggung jawaban sampai 
seberapa jauh usaha mengajarnya dikuasai oleh siswa-siswanya.  
b. Fungsi Didaktis, bagi anak didik, keberhasilan maupun kegagalan belajar 
akan berpengaruh besar pada usaha-usaha berikutnya. Bagi pendidik 
penilaian prestasi belajar dapat menunjukkan keberhasilan atau kegagalan 
mengajarnya termasuk di dalamnya metode mengajar yang dipergunakan.  
c. Fungsi Administratif Dengan adanya penilaian dalam bentuk rapor akan 
dapat dipenuhi berbagai fungsi administratif yaitu: 
1) Merupakan inti laporan kepada orangtua siswa, pejabat, guru, dan siswa 
itu sendiri. 
2) Merupakan data bagi siswa apabila siswa akan naik kelas, pindah 
sekolah, maupun untuk melamar pekerjaan.  
3) Dari data tersebut kemudian dapat berfungsi untuk menentukan status 
anak dalam kelasnya.  
4) Memberikan informasi mengenai segala hasil usaha yang telah dilakukan 
oleh lembaga pendidikan.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat fungsi 
mengukur prestasi belajar sebagai berikut, yang pertama adalah fungsi psikologis 
di mana dalam hal ini siswa memerlukan sebuah kepastian tentang status dirinya 





yang diperoleh siswa baik keberhasilan maupun kegagalan akan mempengaruhi 
usaha-usaha berikutnya yang akan diambil. Ketiga adalah fungsi administratif di 
mana dalam hal ini siswa akan memiliki laporan selama kegiatan pendidikan 
berlangsung yang nantinya akan bermanfaat untuk melanjutkan studi siswa 
maupun untuk siswa melamar ke dunia kerja. 
4. Indikator Prestasi Belajar 
Untuk Mengetahui hasil belajar atau prestasi belajar di perlukan patokan-
patokan atau indikator-indikator sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil 
meraih prestasi pada tingkat tertentu, karena pengetahuan dan pemahaman yang 
mendalam mengenai indikator-indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika 
seseorang perlu untuk menggunakan alat dan kiat evaluasi.  
Muhibbin dalam Saputra (2016: 153-154) membagi tiga aspek yang harus 
dilihat dari tingkat keberhasilan yang dicapai siswa, yaitu: 
a. Evaluasi Prestasi Kognitif Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi 
kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan tes 
tertulis maupun tes lisan dan perbuatan.  
b. Evaluasi Prestasi Afektif Dalam merencanakan penyusunan instrumen tes 
prestasi siswa yang berdimensi afektif (ranah rasa) jenis-jenis prestasi 
internalisasi dan karakterisasi seyogianya mendapat perhatian khusus, karena 
kedua jenis prestasi ranah rasa itulah yang lebih banyak mengendalikan sikap 
dan perbuatan siswa.  
c. Evaluasi Prestasi Psikomotor cara yang dipandang tepat untuk mengevaluasi 
keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah 
observasi. Observasi dalam hal ini adalah sejenis tes mengenai peristiwa, 
tingkah laku, atau fenomena lain, dengan pengamatan langsung. 
Nana Sudjana dalam Mediawati (2011: 71) menyebutkan bahwa penilaian 
hasil belajar ada tiga, yaitu: bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang 
psikomotor. Bidang kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 





dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. Menurut Nana Sudjana alat-alat penilaian hasil belajar, yakni tes, 
baik tes uraian maupun tes objektif. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai 
dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan 
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Indikator 
Prestasi Belajar dapat diukur melalui tes, baik tes tertulis maupun tes lisan yang 
meliputi tiga aspek atau ranah yang harus dilihat dari tingkat keberhasilan yang 
dicapai yaitu meliputi: ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.  
5. Pengertian Status Sosial Ekonomi Orangtua 
Pengertian status sosial ekonomi yang dikemukakan oleh Pristian 
(2016:51) adalah latar belakang ekonomi keluarga atau orang tua yang diukur 
dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pemilikan kekayan, atau fasilitas 
serta jenis pekerjaan. 
Menurut Soerjono Soekanto dalam Pristian (2016: 51-52) Status sosial 
adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan 
orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisnya, dan hak-hak 






a. Ascribed Status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 
memerhatikan perbedaan-perbedaan rohani dan kemampuan. Kedudukan 
tersebut diperoleh karena kelahiran, misalnya kedudukan anak seorang 
bangsawan adalah bangsawan pula.  
b. Achieved Status, yaitu kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan usaha-
usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak diperoleh atas dasar kelahiran. 
Akan tetapi, bersifat terbuka bagi siapa saja, tergantung dari kemampuan 
masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuannya. 
 
Menurut Winke dalam Basrowi (2010: 68) Status sosial ekonomi memiliki 
makna suatu keadaan yang menunjukkan pada kemampuan finansial keluarga dan 
perlegkapan material yang dimiliki, dimana keadaan ini bertaraf baik, cukup dan 
kurang. Status sosial ekonomi dapat dilihat dari pekerjaan, pendidikan, dan 
pendapatan serta status sosial orangtua di lingkungan masyarakat. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Walter (dalam Rahayu: 2011:73) ‘socioeconomic status 
refers to some combination of familial income, education, and employment’. 
Semua hal tersebut tentu akan memengaruhi anak dalam menyusun orientasi masa 
depannya. Status sosial ekonomi orangtua tentunya akan mendukung pemberian 
fasilitas belajar anak yang diperlukan. 
Sedangkan menurut Sugihartono dalam Hasana (2018: 439) Status sosial 
ekonomi orangtua, meliputi tingkat pendidikan orangtua, penghasilan orangtua. 
Tingkat pendidikan orangtua berbeda satu dengan lainnya. Meskipun tidak 
mutlak, tingkat pendidikan ini dapat mempengaruhi sikap orangtua terhadap 
pendidikan anak serta tingkat aspirasinya terhadap pendidikan anak serta tingkat 
aspirasinya terhadap pendidikan anak”. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Fitriani dalam Anwar (2016: 263) 
mengemukakan bahwa keluarga yang status sosial ekonominya rendah di tandai 
dengan kecenderungan kurang otoritas, tidak tahu atau bimbang dalam mengambil 





mampu merespon tantangan keluarga. Ia juga menambahkan bahwa kelompok 
yang mempunyai status sosial ekonomi rendah, kurang menekankan pentingnya 
pencapaian pendidikan yang lebih tinggi. Kurang penekanan mengenai 
pentingnya pendidikan yang lebih tinggi, mempengaruhi motivasi belajar anak, 
anak-anak cenderung memiliki motivasi belajar rendah, karena semua kebutuhan 
untuk kepentingan belajar baik di sekolah maupun dirumah tidak terpenuhi oleh 
orangtuanya, sehingga anak menjadi tidak memiliki semangat dalam belajar. 
Joublish dan Muhammad (2010: 678) menunjukkan bahwa anak dari 
keluarga yang lemah status sosial ekonominya memiliki kesiapan yang rendah 
daripada teman sebaya mereka dari keluarga yang menengah ke atas status sosial 
ekonominya.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Status Sosial 
Ekonomi Orangtua merupakan kedudukan orangtua di masyarakat yang dapat 
diukur dengan jenis dan lokasi rumahnya, penghasilan keluarga, dan beberapa 
kriteria lainnya mengenai kesejahteraan keluarga. Keadaan ekonomi orangtua erat 
hubungannya dengan belajar anak. 
6. Indikator Status Sosial Ekonomi Orangtua 
Menurut Saifi (2011: 119) Status sosial ekonomi orang tua terdiri dari 
Pendidikan, pekerjaan, pendapatan orang tua, material yang dimiliki, pelayanan, 
dan sarana transportasi. 
Menurut soerjono Sukanto dalam Pristian (2016: 56) ukuran atau kriteria 
yang biasa dipakai untuk menggolong-golongkan ke dalam status sosial ekonomi 
yaitu: 





Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk dalam lapisan 
atas. Kekayaan seseorang menentukan tingginya status di masyrakat.  
b. Ukuran kekuasaan  
Barangsiapa yang memiliki banyak wewenang di masyarakat, itu yang 
menempati status lapisan atas.  
c. Ukuran kehormatan  
Orang yang paling disegani dan dihormati, medapat tempat yang teratas di 
masyarakat.  
d. Ukuran ilmu pengetahuan  
Ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang menghargai 
ilmu pengetahuan. 
Anggraeni (2018: 174) Mengemukakan Status sosial yaitu pembagian 
masyarakat kedalam kelas-kelas yang berbeda atau strata yang berbeda. sehingga 
anggota dari setiap kelas yang relatif sama mempunyai kesamaan. dalam 
penelitiannya Elly Angraeni menggunakan beberapa indikator untuk mengukur 
status sosial ekonomi yaitu: pekerjaan, Pendidikan, dan pendapatan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
untuk mengukur Status Sosial Ekonomi Orangtua dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Pendidikan  
Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembentukan tingkah laku 
manusia. Pendidikan dijadikan indikator dalam mengukur kelas sosial karena 
masyarakat menganggap bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang akan 
semakin tinggi gaji yang diterima, selain itu di dalam kesempatan mendapatkan 
pekerjaan juga akan lebih baik. 
b) Penghasilan 
Penghasilan adalan hasil yang diterima seseorang atau sekelompok orang 





Penghasilan menjadi tujuan utama seseorang melakukan pekerjaan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
c) Kepemilikan Barang Berharga 
Kepemilikan barang berharga seseorang akan menunjukkan status sosial 
ekonomi nya di masyarakat. Seseorang yang memiliki barang berharga akan lebih 
terpandang di lingkungan masyarakat. Pemilikan barang berharga oleh orangtua 
juga akan menunjang pendidikan anaknya dalam hal penyediaan fasilitas belajar. 
d) Kekuasaan atau jabatan sosial di masyarakat  
Jabatan sosial di masyarakat dilihat dari kekuasaan atau wewenang yang 
dimiliki seseorang di masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan dan 
wewenang di masyarakat akan lebih disegani dan dihormati oleh masyarakat. 
Misalnya: tokoh agama, lurah, ketua RT, dan perangkat desa lainnya. 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu adalah ilmu yang dalam cara berpikir menghasilkan 
kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat di andalkan, dalam proses 
berfikir menurut langkah-langkah tertentu yang logis dan didukung oleh fakta 
empiris. 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
NO Peneliti,Tahun Judul Variabel Hasil 
1 Suminah 
(2016) 
Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orangtua 
Terhadap Hasil Belajar 
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Berdasarkan Penelitian-penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan variabel bebas status sosial ekonomi, serta variabel terikat prestasi 
belajar. Perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Yahya Reka 
Wirawan menggunakan Dua variabel terikat dan penelitian yang dilakukan Rani 
Magfiroh menggunakan dua varibel bebas sedangkan penelitian ini menggunakan 
satu variabel bebas dan satu variable terikat. Perbedaaan yang lain adalah sekolah 
sebagai obyek penelitian. Pada penelian ini akan dilaksanakan di SMPN 3 
Kepulauan Selayar. 
C. Kerangka Fikir 
Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang ikut mempengaruhi 





siswa dan ada juga yang berasal dari luar siswa. Salah satu faktor yang berasal 
dari luar siswa adalah status sosial ekonomi orang tua.  
Faktor orang tua ikut berperan dalam menentukan berhasil tidaknya suatu 
proses belajar anak. Adanya dukungan yang baik dari hubungan orang tua dan 
lingkungan akan membantu proses belajar anak, karena anak akan semakin 
termotivasi untuk belajar sehingga hasil belajar meningkat. Namun sebaliknya, 
hubungan orang tua yang tidak harmonis dengan lingkungan akan berpengaruh 
negatif terhadap anak sehingga akan memberikan suasana belajar anak menjadi 
terganggu. Akhirnya anak menjadi malas untuk belajar dan menurunlah hasil 
belajar anak.  
Status sosial ekonomi orang tua memegang peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan anak. Dengan adanya perekonomian yang cukup memadai, 
lingkungan material yang dihadapi anak dalam keluarganya jelas lebih luas, maka 
ia akan mendapatkan kesempatan yang lebih luas juga untuk mengembangkan 
kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada sarana dan prasarana 
itu. Siswa dengan status sosial ekonomi yang tinggi akan lebih nyaman dalam 
kegiatan pembelajaran, karena semua kebutuhan yang diperlukan oleh siswa 
tercukupi, maka siswa tidak perlu lagi memikirkan biaya pendidikan, sarana dan 
prasarana pendidikan sehingga siswa fokus untuk belajar sehingga hasil belajar 
sesuai dengan yang diharapkan.  
Dari uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berpikir dalam  























Gambar 1. Kerangka Fikir 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir dan untuk menjawab rumusan masalah, maka 
hipotesis pada penelitian adalah “status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Deskriptif Kuantitatif. 
Penelitian Deskriptif Kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail Lehman 
1979 (dalam Yusuf Muri: 2014). Penelitian ini dirancang untuk Memberikan 
jawaban terhadap suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam 
dan luas terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif serta dapat mengetahui dan menggambarkan 
bagaimana pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar 
siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang menganalisis data dengan alat statistik dalam bentuk angka.  
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi (2013:161), variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian dibedakan 
menjadi variabel inependen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 
terikat) sehingga dapat diuraikan seperti dibawah ini:  
a. Variabel terikat (Dependen variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas yaitu Prestasi Belajar (Y)  
b. Variabel bebas (Independen variabel) merupakan variabel yang 





2. Desain Penelitian  
Desain penelitian atau langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pertama yaitu perencanaan yang memuat, bagaimana memilih masalah yang 
hendak diteliti serta membaca buku-buku atau segala referensi yang terkait dalam 
masalah yang diangkat, yakni masalah Status Sosial Ekonomi. Kedua, melakukan   
pendahuluan yang dilakukan dengan meninjau lokasi penelitian atau biasa disebut 
pra peneltian.  
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:   
 
  
Gambar 2: Skema Desain Penelitian 
Keterangan: 
X: Status Sosial Ekonomi Orangtua 
Y: Prestasi Belajar 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel 
diukur. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni 
variabel bebas  yaitu variabel yang mempengaruhi dan satu variabel terikat yang 
dipengaruhi. 
a. Variabel Bebas (X), Status Sosial Ekonomi Orangtua yaitu kedudukan 
orangtua di masyarakat. Dengan indikator sebagai berikut: 
1) Pendidikan  








Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pembentukan tingkah laku 
manusia. Pendidikan dijadikan indikator dalam mengukur kelas sosial karena 
masyarakat menganggap bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang akan 
semakin tinggi gaji yang diterima, selain itu di dalam kesempatan mendapatkan 
pekerjaan juga akan lebih baik. 
2) Penghasilan 
Penghasilan adalan hasil yang diterima seseorang atau sekelompok orang 
atas pekerjaan yang dilakukan yang berasal dari bermacam-macam sumber. 
Penghasilan menjadi tujuan utama seseorang melakukan pekerjaan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
3) kepemilikan Barang Berharga 
Kepemilikan barang berharga seseorang akan menunjukkan status sosial 
ekonomi nya di masyarakat. Seseorang yang memiliki barang berharga akan lebih 
terpandang di lingkungan masyarakat. Pemilikan barang berharga oleh orangtua 
juga akan menunjang pendidikan anaknya dalam hal penyediaan fasilitas belajar. 
4) Kekuasaan atau jabatan sosial di masyarakat  
Jabatan sosial di masyarakat dilihat dari kekuasaan atau wewenang yang 
dimiliki seseorang di masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan dan 
wewenang di masyarakat akan lebih disegani dan dihormati oleh masyarakat. 
Misalnya: tokoh agama, lurah, ketua RT, dan perangkat desa lainnya. 
b. Variabel Terikat (Y), Prestasi Belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan yang dilihat dari penguasaan siswa akan Mata Pelajaran, 
sehingga menghasilkan penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir 





dilambangkan dengan angka-angka atau huruf. Dengan indikator sebagai 
berikut: 
1) Kognitif 
Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yaitu 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang mencakup Menghafal 
(remember),Memahami (Understand), Menerapkan (Apply), Menganalisis 
(Analyse), Membuat (Create).  
2) Afektif 
Ranah Afektif adalah hasil belajar yang tampak pada siswa dalam 
berhabagai tingkah laku seperti memperhatikan, merespons, menghargai, serta 
mengorganisasi. Ranah afektif dapat diukur menggunakan angket.  
3) Psikomotorik 
Ranah Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu.  
2. Pengukuran Variabel 
Untuk mengukur variabel penelitian ini, digunakan instrument berupa angket 
dengan menggunakan skala likert pada item-item pertanyaan. Pada setiap 
pertanyaan memuat alternative jawaban yang mengandung perbedaan antara 
jawaban satu dengan lainnya. Perbedaan ini nampak dalam pemberian bobot. 
Terkait dengan pemberian bobot menurut Sugiyono (2016: 94) adalah 
sebagai berikut. 
a. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5. 
b. Setuju/sering/positif diberi skor 4. 





d. Tidak setuju/hamper tidak pernah/negatif diberi skor 2. 
e. Sangat tidak setuju/ tidak pernah diberi skor 1. 
Selanjutnya untuk menentukan tingkat kecenderungan variabel status 
sosial ekonomi dan prestasi belajar digunakan perhitungan skor dengan kriteria 
sebagaimana yang telah dikemukakan Riduwan (2004) bahwa jika mencapai skor 
81% - 100% dinilai sangat baik, 61% - 80% dikategorikan baik, 41% - 60% 
dikategorikan kurang baik, 21% - 40% dikategorikan tidak baik dan kurang dari 
20% dikategorikan sangat tidak baik. 
Berdasarkan pendapat Sugiyono dan Riduwan diatas, maka standar 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk variabel status sosial 
ekonomi (X) digunakan sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat 
tidak setuju. Untuk variabel prestasi belajar (Y) digunakan sangat setuju, setuju, 
cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2013) bahwa “Populasi merupakan keseluruhan subjek 
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) bahwa “Populasi adalah 
wilayah generasasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 





Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 3 Kepulauan 
Selayar yang terdiri dari 12 ruang kelas dan berjumlah keseluruhan 268 siswa. 
Dengan Penelitian Mengenai Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagaian populasi yang diambil dari keseluruhan objek 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Notoadtmojo dalam (Yusuf 
Muri, 2014). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
mewakili. Teknik yang digunakan dalam penarikan sampel yaitu Teknik Solvin. 
Dimana teknik ini adalah teknik untuk menghitung jumlah sampel minimal. 
Ditentukan dengan rumus: 




e: Tingkat Kesalahan 10% 
( = 2681 + 268(0,1)1	
( = 2681 + 268(0,01) 
n = 72,8 





Maka dapat disimpulkan sampel dari penelitian ini sebanyak 72.8 
responden atau dibulatkan menjadi 73. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yaitu Proportionate 
stratified random sampling dimana suatu teknik pengambilan sampel secara acak 
dengan jumlah yang proporsional untuk setiap sub populasi sesuai dengan ukuran 
populasinya.  
Adapun rumus dalam pengambilan sampel pada setiap kelas adalah: 
ni = #3	4	5	6  
Keterangan :  
ni = Jumlah sampel menurut kelas 
 n = Jumlah sampel seluruhnya  
Ni = Jumlah populasi menurut kelas  
N = Jumlah populasi seluruhnya 
Penyebaran sampel dan gambaran populasi berdasarkan kelas yang telah 
ditetapkan dan tertera pada tabel sedangkan penetapan responden yang akan 
dijadikan obyek penelitian dilakukan secara acak sesuai dengan karakteristik 
responden yang telah ditentukan. 
 
Tabel 3. 1 Jumlah Siswa SMPN 3 Kepulauan Selayar 
No Kelas Populasi Sampel 
1 VII  77 21 
2 VIII  86 23 
3 IX 105 29 
 Jumlah 268 73 





Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 73 
responden.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, 
yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dalam berbagai sumber, dan berbagai cara, maka tekhnik 
pengumpulan data dapat dilakukan melalui: 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Angket yang dipergunakan dalam bentuk angket tertutup, yaitu 
angket yang telah dilengkapi dengan alternative jawaban, sehingga responden  
tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan.  
2. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek yang 
dimaksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya. Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tertulis atau tercetak 
yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan barang cetakan atau naskah, atau 





pengetahuan, seperti struktur organisasi dan uraian tugas. 
F. Teknik Pengujian Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup yang telah 
dilengkapi dengan alternative jawaban sehingga responden tinggal memilih salah 
satu jawaban yang telah tersedia. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
kuesioner perlu dilakukan pengujian atas kuesioner dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas.  
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dakatakan valid jika pertanyaan dan pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. 
a. Uji Validitas Status Sosial Ekonomi (X) 
Uji validitas untuk Status Sosial Ekonomi berisi 14 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel 
status sosial ekonomi  orang tua dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. 2 Uji Validitas Variabel Status Sosial Ekonomi 
Pertanyaan Tingkat Signifikan R-hitung R-tabel Status 
1 0,000 0,432 0,230 Valid 
2 0,002 0,364 0,230 Valid 
3 0,013 0,289 0,230 Valid 
4 0,000 0,407 0,230 Valid 
5 0,006 0,319 0,230 Valid 
6 0,000 0,408 0,230 Valid 
7 0,000 0,403 0,230 Valid 
8 0,001 0,371 0,230 Valid 





10 0,000 0,407 0,230 Valid 
11 0,000 0,644 0,230 Valid 
12 0,000 0,514 0,230 Valid 
13 0,000 0,403 0,230 Valid 
14 0,002 0,364 0,230 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa dari 14 item 
pernyataan semua item dinyatakan valid (korelasi atau R-hitung lebih besar dari 
R-tabel dalam hal ini sebesar 0,230 dari jumlah responden sebanyak 73) sehingga 
dikatakan dapat digunakan (diterima) untuk mengukur variabel (X) yang diteliti. 
b. Uji Validitas Prestasi Belajar (Y) 
Uji validitas untuk Prestasi Belajar berisi 10 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel 





Tabel 3. 3 Uji Validitas Variabel Prestasi Belajar 
Pertanyaan Tingkat Signifikan R-hitung R-tabel Status 
1 0,001 0,385 0,230 Valid 
2 0,000 0,476 0,230 Valid 
3 0,000 0,551 0,230 Valid 
4 0,000 0,686 0,230 Valid 
5 0,006 0,765 0,230 Valid 
6 0,000 0,497 0,230 Valid 
7 0,003 0,345 0,230 Valid 
8 0,014 0,286 0,230 Valid 





10 0,000 0,765 0,230 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa dari 10 item 
pernyataan semua item dinyatakan valid (korelasi atau R-hitung lebih besar dari 
R-tabel dalam hal ini sebesar 0,230 dari jumlah responden sebanyak 73) sehingga 
dikatakan dapat digunakan (diterima) untuk mengukur variabel (Y) yang diteliti. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrument yang baik. Instrument yang baik adalah 
instrument yang sudah reliabel yaitu yang akan menghasilkan data yang 
dipercaya. Instrument yang reliabel adalah walaupun berkali-kali diambil hasilnya 
tetap sama, jadi reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran terjadi apabila 
pengukuran dilakukan pada kelompok subjek yang sama. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Maka r 
hitung diwakili oleh nilai alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,06 maka 
kuesioner yang diuji coba terbukti reliabel. Adapun hasil pengujian realibilitas 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Status Sosial Ekonomi 0,642 0,60 Reliabel 
Kinerja Usaha 0,713 0,60 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Status Sosial Ekonomi 
(X) menunjukan koefisien reliability alpha (r hitung =0,642) lebih besar dari 0,60 





variabel status sosial ekonomi dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas untuk variabel 
Prestasi Belajar  (Y) menunjukan koefisien reliability alpha (r hitung = 0,713) 
lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa10 item instrument 
penelitian yang mengukur variabel prestasi belajar dinyatakan reliabel. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel (X) dan variabel (Y) dapat digunakan 
dalam pengujian hipotesis. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif merupakan jenis analisis data yang dimaksudkan 
untuk mengungkapkan atau mendeskripsikan keadaan atau karakteristik masing-
masing variabel penelitian. Untuk kepentingan penyajian dan pengelolaan data 
hasil penelitian, maka peneliti menggunakan analisi presentase dari distribusi 
data. Adapun hasil persentase masing-masing jawaban untuk setiap item 
pernyataan yang diperoleh dari angket digunakan rumus sebagai berikut: 7 = 8#	 x 100% 
keterangan:  
P = Persentase 
F = Frekuensi Jawaban Responden 
N = Jumlah Responden 
Untuk analisis data digunakan perangkat lunak computer dengan program 
SPSS 21 for windows. 
2. Analisis Statistik Inferensial 





Untuk bisa melakukan analisis regresi maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Uji prasyarat tersebut yaitu uji normalitas data dan uji linieritas 
data.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel yang dipakai 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Jika sampelnya tidak berdistribusi 
normal, maka kesimpulan berdasarkan teori tersebut tidak berlaku. Karenanya, 
sebelum uji lebih lanjut digunakan dan kesimpulan diambil berdasarkan teori 
dimana asumsi normalitas dipakai, terlebih dahulu diselidiki apakah asumsi 
tersebut dipenuhi atau tidak.  
Untuk menguji salah satu yang digunakan adalah dengan melihat normal 
probability plot dengan bantuan SPSS. Normalitas dapat didekteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2) Uji Linieritas  
Tujuan uji linieritas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Dikatakan linier jika kenaikan skor variabel 
bebas diikuti kenaikan skor variabel terikat. Uji linieritas ini dilakukan dengan 
menggunakan regresi dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria yang digunakan jika 
nilai signifikan deviation from linearity lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 





Sedangkan jika nilai signifikan deviation from linearity lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak 
bersifat linier.  
3. Uji hipotesis  
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh status 
sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 3 Kepulauan 
Selayar. Menurut Sugiyono (2010 : 237), Data yang digunakan biasanya berskala 
interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 
Y’= a + bX 
Keterangan: 
Y’= variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X = variabel independen 
a = konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
b. Uji Parsial (Uji T) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  





H0 : X = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
Ha : X ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. 
2) Kriteria Uji yang digunakan 
H0 diterima apabila T-hitung < T-tabel (α/2, N-k-1), sig  ≥ 5%. 
Ha diterima apabila T-hitung >T-tabel (α/2, N-k-1), sig  ≥ 5%. 
 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi merupakan angka yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan suatu variabel atau beberapa variabel 
bebas (X) terhadap naik atau turunnya variable terikat (Y). signifikansi nilai 
penentu yaitu berada pada taraf 0-1 (0 < R2 < 1) 
Maka kriteria penentunya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai koefisien penentu (R2) = 0, berarti tidak ada pengaruh antara 
variabel independen (X) dan Variabel Dependen (Y) 
b. Jika nilai koefisien penentu (R2) = 1, berarti naik atau turunnya variabel 
dependen (Y) adalah 100% di pengaruhi oleh variabel independen 
Setelah diketahui koefisien determinan, kemudian di interpretasikan ke 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. 5 Interpretasi Koefisien Determinasi 
Nilai r2 Keterangan 
81% - 100% Sangat Tinggi 
49% - 80% Tinggi 
17% - 48% Cukup Tinggi 
5% - 16% Rendah tapi Pasti 






 Selanjutnya untuk mengetahui kebermaknaan hubungan antara variabel 
pertumbuhan penduduk dengan tingkat pengangguran maka digunakan pedoman 
menurut Sugiono (2006 : 216) sebagai berikut: 
Tabel 3. 6 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r2 Interpretasi 
0,00 – 0,99 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kepulauan Selayar adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Ibu kota kabupaten Kepulauan Selayar adalah kota Benteng. 
Kabupaten ini memiliki luas sebesar 10.503,69 km2 dan berpenduduk 123.283 
jiwa. Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari 2 sub area wilayah pemerintahan 
yaitu wilayah Daratan yang meliputi kecamatan Benteng, Bontoharu, 
Bontomanai, Buki, Bontomatene, dan Bontosikuyu serta Wilayah Kepulauan yang 
meliputi kecamatan Pasimasunggu, Pasimasunggu Timur, Takabonerate, 
Pasimarannu, dan Pasilambena.  
a. Profil Sekolah 
SMPN 3 Kepulauan Selayar terletak di Pariangan Desa Harapan, 
Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan. SMPN 3 
Kepulauan Selayar di dirikan pada tahun 1979 dan mulai beroperasi sejak tahun 
1979 dengan luas tanah sebesar 18.499 M2 dan luas bangunan sebesar 3.850 M2. 
Serta memiliki tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 41 Orang. 
b. Tujuan Sekolah 
Tujuan khusus SMPN 3 Kepulauan Selayar merupakan penjabaran dari 
visi dan misi sekolah agar komunikatif dan dapat diukur dengan tujuan berikut: 
1)  Menghasilkan Dokumen Kurikulum yang lengkap 





3)  Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlaq terpuji seluruh warga 
sekolah 
4)   Meningkatkan hasil belajar siswa melalui proses kegiatan belajar 
mengajar yang berkualitas 
5)  Mengembangkan prestasi siswa melalui berbagai kejuaraan akademik dan 
non akademik 
6)  Mengembangkan minat, bakat, kepribadian, kemandirian, dan kreatifitas 
peserta didik melalui kegiatan pengembangan diri. 
7)  Meningkatkan pelestarian kekayaan budaya bangsa sebagai identitas 
pribadi dalam bermasyarakat 
8)  Menjadikan siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan 
hidup di sekitarnya 
9)  Menciptakan suasana lingkungan yang menyenangkan dan nyaman 
10)  Meningkatkan kualitas personal yang ada melalui penataan, pelatihan, dan 
Pendidikan yang relevan 
11)  Mempu mengadakan, menginventaris dan mengembangkan sarana 
Pendidikan sesuai standar kebutuhan belajar 
12)  Peningkatan kesejahteraan personal sekolah baik yang bersumber dari 
internal maupun eksternal sekolah 
c. Visi Sekolah 
“Unggul dalam prestasi berlandaskan IMTAQ berwawasan IPTEK dan 
Berkarakter Bangsa” 
Indikator : 
1) Terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan 
2) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam Iman dan Taqwa (IMTAQ) 
3) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam bidang akademik dan non 
akademik 
4) Terwujudnya lingkungan yang bersih, nyaman dan kondusif untuk belajar 






6) Terwujudnya kerjasama yang baik dengan orang tua dan masyarakat serta 
sekolah lain 
7) Terwujudnya peserta didik yang memiliki karakter Religius, Nasionalisme, 
Mandiri, Gotong Royong dan Integritas 
d. Misi Sekolah 
1) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah sesuai standar 
nasional untuk mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran 
2) Meningkatkan penghayatan dan pemgamalan terhadap ajaran agama yang 
di anut, juga terhadap budaya bangsa sehingga tumbuh iman dan taqwa 
(IMTAQ) sebagai sumber kearifan bertindak dalam hidup bermasyarakat 
yang disertai akhlaq terpuji 
3) Meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar yang inovatif, 
efektif, dan efisien dalam rangka mengembangkan potensi siswa secara 
optimal baik akademik maupun non akademik 
4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa  
5) Mewujudkan pengembangan minat, dan bakat olahraga sehingga dapat 
menghasilkan atlet/olahragawan yang berprestasi di tingkat nasional 
6) Mewujudkan dan mengembangkan minat, bakat, dan apresiasi karya seni 
melalui pembelajaran dan pelatihan sehingga dapat mencapai prestasi di 
tingkat nasional 
7) Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan alam dan sosial bagi 
seluruh warga sekolah sehingga tercipta suasana belajar dan bekerja yang 
nyaman, bersih, aman, tertib, indah, dan menyenangkan 
8) Mewujudkan keunggulan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menghasilkan peserta didik yang berprestasi baik dibidang akademis 
maupun non akademis 
9) Menyediakan sarana prasarana yang memungkinkan peserta didik, tenaga 
pendidik dan kependidikan dapat mengembangkan pengetahuan dan 
memiliki kemampuan penguasaan ICT 
10) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi standar 





11) Mengembangkan budaya literasi yang nantinya peserta didik memiliki 
karakter nilai Religious, Nasionalisme, Gotong Royong, dan Integritas 
 
2. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari 
responden berdasarkan jenis kelamin dan Usia. Hal tersebut diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari responden dan 
kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut. 
a. Jenis Kelamin  
Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin peneliti gunakan untuk 
membedakan responden laki-laki dan perempuan. Keragaman responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat di tunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 33 45,21 
Perempuan 40 54,79 
Total 73 100 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1 tersebut, 
terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 33 siswa dan responden perempuan 
yaitu sebanyak 40 siswa. Sebagian besar responden yang ada adalah responden 
berjenis kelamin Perempuan dengan persentase sebesar 54,79 persen.  
b. Usia  
Kriteria responden berdasarkan usia dalam penelitian ini di kelompokkan 
dalam 4 kelompok yakni mulai dari usia 12-15 tahun. Untuk lebih jelaskan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 





Usia Jumlah Persentase (%) 
12 10 13,70 
13 19 26,03 
14 33 45,21 
15 11 15,07 
Total 73 100 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan table 4.2 , responden dalam penelitian ini telah memiliki 
dasar pengetahuan untuk menangkap dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki 
dalam kehidupannya. Sebagian besar dari responden telah memasuki usia 14 
tahun yang artinya cukup untuk mengerti dan memahami serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. 
3. Penyajian dan Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
angket atau kuesioner yakni berupa daftar pernyataan yang terkait dengan variabel 
yang diteliti yaitu variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Prestasi Belajar 
Siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar. 
1) Deskriptif Variabel Status Sosial Ekonomi 
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Variabel Status Sosial Ekonomi 
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 57 – 70        72 98,63 Sangat Tinggi 
2 43 – 56 1 1,37 Tinggi 
3 29 – 42  0 0,00 Rendah 
4 14 – 28 0  0,00 Sangat Rendah  
Total        73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket, 2019 
Berdasarkan tebel 4.3, dapat diketahui bahwa variabel status sosial 





hasil pengamatan peneliti, orang tua siswa dinilai telah mampu mencukupi 
kebutuhan anaknya dalam menunjang pendidikan guna meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
Untuk mengetahui tingkat status sosial ekonomi orang tua dan guna 
memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian mengenai gambaran 
perindikator dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
a) Deskriptif Indikator Pendidikan 
Hasil analisis untuk indikator Pendidikan dari 3 item pernyataan diperoleh 
sebagai berikut:  
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Indikator Pendidikan 
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 13 – 15  57 78,08 Sangat Tinggi 
2 10 – 12  16 21,92 Tinggi 
3 7 – 9  0    0,00 Rendah 
4 3 – 6 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.1 s/d 3, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.4, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar orang tua siswa memiliki tingkat Pendidikan dengan kategori 
sangat tinggi yaitu sebesar 78,08 persen, artinya sebagian besar orang tua 
memiliki kesadaran akan pentingnya Pendidikan sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk mendapatkan Pendidikan yang tinggi pula. 
 
 
b) Deskriptif Indikator Penghasilan 
Hasil analisis untuk indikator Pendidikan dari 4 item pernyataan diperoleh 





Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Indikator Penghasilan 
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 17 – 20  69 64,52 Sangat Tinggi 
2 13 – 16  4 5,48 Tinggi 
3 9 – 12 0    0,00 Rendah 
4 4 – 8 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73   100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.4 s/d 7, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar orang tua siswa memiliki tingkat Penghasilan dengan kategori 
sangat tinggi yaitu sebesar 64,52 persen, artinya orang tua yang memiliki tingkat 
penghasilan yang tinggi mampu mencukupi kebutuhan siswa sehingga dapat 
mendukung proses belajar siswa guna mendapatkan hasil belajar yang baik. 
c) Deskriptif Indikator Kepemilikan Barang Berharga 
Hasil analisis untuk indikator Kepemilikan Barang Berharga dari 4 item 
pernyataan diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Indikator Kepemilikan Barang Berharga 
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 17 – 20  69 86,30 Sangat Tinggi 
2 13 – 16  4 13,70 Tinggi 
3 9 – 12 0    0,00 Rendah 
4 4 – 8 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73   100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.8 s/d 11, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar orang tua siswa memiliki tingkat kepemilikan barang berharga 
dengan kategori sangat tinggi yaitu sebesar 86,30 persen, artinya selain dapat 





untuk masa depan siswa sehingga siswa semakin bersemangat dalam 
meningkatkan hasil belajarnya.  
d) Deskriptif Indikator Kekuasaan atau Jabatan Sosial di Masyarakat 
Hasil analisis untuk indikator kekuasaan atau jabatan sosial dimasyarakat dari 
3 item pernyataan diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Indikator Kekuasaan atau Jabatan Sosial di 
Masyarakat 
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 13 – 15  65 89,04 Sangat Tinggi 
2 10 – 12  8 10,96 Tinggi 
3 7 – 9  0    0,00 Rendah 
4 3 – 6 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.12 s/d 14, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar orang tua siswa memiliki kekuasaan atau jabatan sosial di 
masyarakat dengan kategori sangat tinggi yaitu sebesar 89,04 persen, artinya 
orang tua yang memiliki jabatan yang tinggi dapat memberikan contoh yang baik 
kepada siswa sehingga siswa dapat termotivasi untuk memiliki cita-cita yang 





2) Deskriptif Variabel Prestasi Belajar 
Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 





1 41 – 50        70 95,89 Sangat Tinggi 
2 31 – 40 3 4,11 Tinggi 
3 21 – 30  0 0,00 Rendah 
4 10 – 20 0  0,00 Sangat Rendah  
Total        73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket, 2019 
Berdasarkan tebel 4.8, dapat diketahui bahwa variabel Prestasi belajar  
berada pada kategori sangat tinggi sebesar 95,89 persen. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, siswa berprestasi tinggi karena siswa mampu 
menyeimbangkan kondisi ekonomi orang tuanya masing-masing dan mampu 
menerapkan pengetahuan yang didapat di sekolah 
Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa dan guna memudahkan 
pembaca dalam memahami hasil penelitian mengenai gambaran perindikator 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
a) Deskriptif Indikator Kognitif 
Hasil analisis untuk indikator Kognitif dari 3 item pernyataan diperoleh 
sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Indikator Kognitif  
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 13 – 15  50 68,49 Sangat Tinggi 
2 10 – 12  21 28,78 Tinggi 
3 7 – 9  2    2,74 Rendah 
4 3 – 6 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.1 s/d 3, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.9, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa memiliki tingkat prestasi kognitif dengan kategori sangat 





pemahaman materi yang baik, mampu menjawab pertanyaan guru serta mampu 
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru. 
b) Deskriptif Indikator Afektif 
Hasil analisis untuk indikator afektif  dari 4 item pernyataan diperoleh 
sebagai berikut:  
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Indikator Afektif  
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 17 – 20  60 82,19 Sangat Tinggi 
2 13 – 16  13 17,81 Tinggi 
3 9 – 12 0    0,00 Rendah 
4 4 – 8 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73   100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.4 s/d 7, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa memiliki tingkat prestasi afektif dengan kategori sangat 
tinggi yaitu sebesar 82,29 persen, artinya sebagian besar siswa mampu 
menerapkan pengetahuan yang di dapat terbukti dengan menunjukkan tingkah 
laku yang baik kepada guru, teman sebaya serta kepada lingkungan sekitarnya. 
c) Deskriptif Indikator Psikomotor 
Hasil analisis untuk indikator Psikomotor dari 3 item pernyataan diperoleh 
sebagai berikut:  
 
 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Indikator Psikomotor  
No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 13 – 15  73 100 Sangat Tinggi 
2 10 – 12  0 0,00 Tinggi 





4 3 – 6 0    0,00 Sangat Rendah  
Total  73 100  
Sumber: Hasil Olah Data Angket No.8 s/d 10, 2019 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel, 4.11 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa memiliki tingkat prestasi psikomotor dengan kategori sangat 
tinggi yaitu sebesar 100 persen, artinya siswa di nilai aktif dan antusias dalam 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, serta bersungguh sungguh dalam 
mengerjakan sesuatu.  
b. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan 
uji linieritas 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian normalitas data 
dengan menggunakan uji normalitas 1-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
program computer SPSS for windows versi 21. Suatu data dikatakan berdistribusi 
normal pada taraf signifikan 5% jika nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05. Hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.12 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 73 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 Std. Deviation 4.00389520 





Differences Positive .085 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .726 
Asymp. Sig. (2-tailed) .667 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test menghasilkan asymptotic significance sebesar 0,667 ≥ 0,05. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 
asumsi kenormalan. 
b) Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Suatu data dikatakan linear apabila nilai 
signifikan deviation from linearity lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil 
uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 Uji Linieritas Status Sosial Ekonomi terhadap Prestasi Belajar 
ANOVA Table 












(Combined) 304.652 16 19.041 1.068 .406 
Linearity 148.796 1 148.796 8.346 .005 
Deviation from 
Linearity 
155.855 15  10.390 .583 .876 
Within Groups 998.389 56 17.828  
Total 1303.041 72   
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.13 yang menunjukkan bahwa deviation from 
linearity signifikannya adalah sebesar 0,876 dimana kaidah yang digunakan untuk 
deviation from linearity adalah p>0,05. Selanjutnya pada linearity signifikannya 





penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Status Sosial Ekonomi dan Prestasi 
Belajar adalah linear, sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara Status 
Sosial Ekonomi (X) terhadap Prestasi Belajar (Y) mempunyai arah yang positif.   
c. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Pengujian menggunakan analisis regresi linear sederhana yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 21 for windows dapat 
dilihat sebagai berikut: 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.846 4.121  4.088 .000 Status Sosial Ekonomi .297 .098 .338 3.025 .003 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sederhana 
sebagai berikut: 
Y=16,846+0,297X 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Konstantas/intercept (a) atau titik potong dari persamaan diatas adalah 16,846 
dapat diartikan apabila variabel Status Sosial Ekonomi dianggap konstan atau 
tidak mengalami perubahan, maka Prestasi Belajar meningkat sebesar 16,846. 
b) Nilai koefisien beta pada Status Sosial Ekonomi sebesar 0,297, dapat dilihat 





terhadap Prestasi Belajar (Y) dengan nilai koefisien 0,297. Angka 
mengindikasi besaran penambahan prestasi belajar untuk setiap penambahan 
status sosial ekonomi.  
2) Uji Parsial (Uji T) 
Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh signifikan atau tidak secara 
parsial dilakukan pengujian koefisien regresi menggunakan statistik nilai T. 
Penentuan hasil pengujian (penerimaan/ penolakan H0) dapat dilakukan dengan 
membandingkan T-hitung dengan T-tabel atau juga dapat dilihat dari nilai 
signifikansinya. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 
SPSS 21 For windows dapat dilihat pada tabel berikut: 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.846 4.121  4.088 .000 Status Sosial Ekonomi .297 .098 .338 3.025 .003 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat nilai T-hitung dan nilai 
signifikan yang diperoleh setiap variabel. Untuk membuat kesimpulan menerima 
atau menolak H0, terlebih dahulu harus ditentukan nilai-nilai T-tabel yang akan 
digunakan. Nilai ini bergantung pada besarnya degree of freedom (df) dan tingkat 
signifikan yang digunakan. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% dan nilai 
(df) = n-k = 73-2 = 71. Dengan ketentuan tersebut diperoleh ttabel 1,99394. Hasil 





a) Variabel Status Sosial Ekonomi (X) dengan koefisien regresi sebesar 0,297 
menunjukkan T-hitung (3.025) > T-tabel (1,99394) sedangkan nilai signifikan 
status sosial ekonomi 0,003 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, variabel Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa di 
SMPN 3 Kepulauan Selayar. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel. Koefisien determinasi ini digunakan 
karena dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam variabel dependen. 
Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka akan semakin baik pula 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel 
dependen. Hasil pengujian hipostesis secara koefisien determinan dengan 
menggunakan SPSS 21 for windows dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .338a .114 .102 4.032 
a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi 
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 





Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat bahwa nilai korelasi (R) 
variabel status sosial ekonomi (X) sebesar 0,338 hal ini menunjukkan adanya 
hubungan status sosial ekonomi terhadap prestasi belajar sebesar 0,338 atau 
sebesar 33,8 persen. Sedangkan nilai koefisien determinan (R square) sebesar 
0,114 artinya bahwa pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap prestasi 
belajar sebesar 0,114 atau sebesar 11 persen dan sisanya sebesar 89 persen 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
B. Pembahasan 
Hasil pengujian Hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, 
diketahui bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar. Artinya 
semakin tinggi tingkat status sosial ekonomi orang tua maka semakin tinggi 
prestasi belajar siswa. 
Analisis deskriptif  menunjukkan rata-rata tingkat status sosial ekonomi 
orang tua siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar tergolong sangat tinggi. Dilihat 
dari tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, kepemilikan barang berharga, serta 
kekuasaan atau jabatan sosial di masyarakat. Tingkat pendidikan orang tua yang 
baik, pendapatan ekonomi orang tua yang mencukupi dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Dan sebaliknya siswa dengan orang tua status sosial ekonomi 
rendah relatif memiliki prestasi belajar yang rendah pula. Adanya keterkaitan 
yang erat ini dipengaruhi oleh ketersediaan sarana belajar siswa, orang tua yang 
memiliki pendapatan yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan sarana belajar siswa. 
Sedangkan siswa yang memiliki orang tua dengan status sosial ekonomi yang 





mereka. Selain itu konsentrasi mereka juga terganggu oleh keadaan ekonomi yang 
ada dikeluarga mereka.   
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang 
tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi prestasi belajar siswa dengan demikian 
apa yang telah dipelajari oleh siswa secara langsung dapat diterapkan dalam 
kehidupannya. Hal ini juga dapat diartikan bahwa prestasi belajar yang  dicapai 
oleh siswa tidak hanya nilai pelajaran melainkan juga berupa adanya perubahan 
sikap dan tingkah laku. Fakta dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan prestasi belajar yang tinggi atau memiliki kemampuan kognitif dan afektif 
yang baik secara psikomotor juga memiliki kemampuan yang baik pula. Sebab 
siswa yang memiliki nilai yang baik ia dapat menerapkan dengan baik 
pengetahuannya atau dalam hal ini dalam berperilaku lebih bersifat rasional.  
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan Pendidikan, 
karena di dalam keluarga anak tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga 
secara langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak. Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar, tinggi rendahnya penidikan orang tua, besar 
kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, 
rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua 
dengan anak-anaknya, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu 
turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Disamping itu, faktor keadaan 
rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah 





orang tua untuk menunjang pendidikan anak semuanya itu juga turut menentukan 
keberhasilan belajar anak. Selain itu orang tua yang memiliki jabatan yang tinggi 
dapat memberikan contoh yang baik kepada anak sehingga sang anak dapat 
termotivasi untuk memiliki cita-cita yang tinggi seperti orang tuanya atau bahkan 
melebihi orang tuanya. 
Orang tua siswa juga mengijinkan anaknya mengikuti les untuk mata 
pelajaran tertentu. Biaya untuk mengikuti les juga tidak mahal karena 
membayarnya setiap kali pertemuan saja dan dalam 1 minggu hanya 2x 
pertemuan. Jadi orang tua siswa tidak keberatan dalam membayarnya. Hal ini 
menandakan bahwa kesadaran orang tua terhadap pendidikan anaknya sudah 
tinggi. Ada juga orang tua siswa yang hanya bisa membelikan buku saja untuk 
anaknya, tetapi hal ini tidak membuat siswa malas dalam belajar karena siswa bisa 
meminjam buku di perpustakaan sekolah ataupun meminjam kepada teman yang 
mempunyai buku panduan. Siswa yang hanya mempunyai fasilitas belajar 
seadanya hanya mampu memanfaatkann fasilitas yang tersedia sebaik mungkin. 
Pada dasarnya status sosial ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Status sosial ekonomi tersebut 
adalah tingkat Pendidikan, jumlah penghasilan yang diterima oleh orang tua setiap 
bulannya, kepemilikan barang berharga serta kekuasaan atau jabatan sosial di 
masyarakat oleh peneliti keempat aspek tersebut dijadikan sebagai indikator 
dalam penelitian. Apabila status sosial ekonomi orang tua siswa baik maka 
kesempatan siswa untuk memperoleh fasilitas belajar di rumah yang lengkap 
semakin besar. Kesimpulannya adalah bahwa semakin tinggi status sosial 





dan siswa akan lebih terdorong dalam proses belajarnya, sehingga prestasi belajar 
siswa akan lebih meningkat.  
Tingkat prestasi yang dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah status sosial ekonomi orang tua. Menurut Slameto 
(2015:63), menjelaskan bahwa keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 
dengan keberhasilan prestasi belajar anak. Kebutuhan-kebutuhan anak yang harus 
terpenuhi dalam proses belajar adalah makanan, pakaian, kesehatan, dan fasilitas 
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, buku-buku. Fasilitas belajar 
ini hanya dapat terpenuhi jika orang tuanya mempunyai cukup uang.  
Hasil Penelitian ini sesuai dengan teori dan beberapa hasil penelitian 
terdahulu terhadap prestasi belajar siswa. Sugihartono dalam Utomo (2018: 6) 
menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua, meliputi tingkat Pendidikan 
orang tua, pekerjaan orang tua, dan penghasilan orang tua. Keluarga yang 
memiliki status sosial ekonomi yang kurang mampu, akan cenderung unruk 
memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga perhatian untuk 
meningkatkan Pendidikan anaknya juga kurang. Status sosial ekonomi orang tua 
tentu mempunyai peranan terhadap perkembangan anak-anaknya. Kelurga yang 
mempunyai status sosial ekonomi yang baik, tentu akan memberi perhatian yang 
baik pula pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan akan memikirkan masa 
depan anak-anaknya. Dalam hal ini, pendidikan orang tua yang baik, pendapatan 
ekonomi orang tua yang mencukupi dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi 
siswa. Dan sebaliknya siswa dengan orang tua status sosial ekonomi rendah relatif 
memiliki prestasi belajar ekonomi yang rendah pula. prestasi belajar yang baik 





diberikan oleh guru di depan kelas, tetapi membutuhkan juga alat-alat yang 
memadai seperti buku tulis, pensil, peta, pena dan terlebih dahulu lagi buku 
bacaan. Sebagian besar alat-alat pelajaran itu harus disediakan sendiri oleh murid-
murid yang bersangkutan. Bagi orang tua yang keadaan ekonominya kurang 
memadai tentu tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya secara 
memuaskan. Apabila keadaan ini terjadi pada orang tua siswa, maka siswa yang 
bersangkutan akan menanggung resiko resiko yang tidak diharapkan seperti 
ketinggalan materi pelajaran serta kurangnya minat dalam belajar.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Unggul Pradana Kusuma pada tahun (2017). 
Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial status sosial ekonomi 







A. Kesimpulan  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua secara positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 
3 Kepulauan Selayar. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh  
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
     Seperti yang telah dijelaskan, Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
masukan bagi orang tua dan kepala sekolah serta para guru  dalam rangka 
perbaikan sistem pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti 
variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peneliti selanjutnya 
juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti prestasi belajar, misalnya 
melalui wawancara mendalam kepada siswa, sehingga informasi yang diperoleh 
dapat lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia. untuk 
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama sebaiknya lebih 
mengoptimalkan proses penelitian utamanya pada awal penelitian harus 
memotivasi diri sendiri dengan membayangkan tujuan yang ingin diraih sehingga 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 
 
Kepada: 





Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan untuk 
memperoleh gelar sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Makassar, sebagai bahan penulisan skripsi dalam 
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 3 Kepulauan Selayar”, peneliti memohon 
kesediaan Saudara (i), untuk mengisi identitas dan kuesioner ini sesuai dengan petunjuk 
pengisiannya.  
Informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya untuk kepentingan 
akademik dan tidak akan berpengaruh pada status Anda sebagai siswa. Tidak ada 
jawaban yang benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini karena hanya menanyakan 
persepsi yang dirasakan. 
Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada perhatian dan kesungguhan 
Saudara (i) dalam mengisi kuesioner ini. Bantuan dari Saudara (i) sangat berarti bagi 
penelitian ini. Untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan  Saudara (i) 
yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini dan mohon maaf apabila 


















ANGKET/ KUISIONER PENELITIAN 
I. JUDUL 
“Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 
SMPN 3 Kepulauan Selayar”. 
 
II. IDENTITAS SISWA 
1. Nama   :  
2. Usia    : 
3. Jenis Kelamin : □ Laki-Laki  □ Perempuan 
III. IDENTITAS WALI SISWA 
a. Nama 
Ayah  : 
Ibu   : 
b. Usia 
Ayah  : 
Ibu   : 
 
IV. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan sebelum menjawab. 
2. Berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya. 
3. Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang sudah dicentang maka Anda 
hanya perlu memberikan garis mendatar (-) pada jawaban yang dianggap 
tidak sesuai kemudian menggantinya (mencentang) dengan jawaban yang 
sesuai 
4. Angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai siswa. 
5. Berikut singkatan jawaban dari angket : 
SS  : Sangat Setuju   
S : Setuju    
CS : Cukup Setuju   
TS : Tidak Setuju  









No Pernyataan SS S CS TS STS 
 A. Pendidikan 
1 
Orang tua saya memberikan Pendidikan 
yang baik sejak kecil 
     
2 
Orang tua saya memiliki jenjang 
Pendidikan yang rendah (tidak sekolah, 
SD, SMP) 
     
3 
Orang tua saya memiliki jenjang 
Pendidikan yang tinggi (SMA, Perguruan 
Tinggi) 
     
 B. Penghasilan 
4 
Orang tua saya memiliki penghasilan yang 
rendah  
     
5 
Orang tua saya memiliki pendapatan yang 
cukup dari pekerjaannya 
     
6 
Penghasilan orang tua saya digunakan 
untuk membantu kebutuhan keluarga 
sehari-hari 
     
7 
Orang tua saya memiliki penghasilan yang 
tidak menentu 
     
 C. Kepemilikan Barang Berharga 
8 
Orang tua saya mempunyai kendaraan 
bermotor/sepeda motor 
     
9 
Saya tinggal bersama keluarga di rumah 
sendiri 
     
10 
Orang tua saya memiliki tabungan untuk 
masa depan saya 
     
11 
Saya di berikan fasilitas belajar yang 
lengkap oleh Orang tua 





 D. Kekuasaam atau Jabatan Sosial di Masyarakat 
 
12 
Orang tua saya anggota masyarakat biasa 
     
 
13 
Orang tua saya memiliki jabatan yang 
tinggi di kelurahan 
     
14 
Orang tua saya memiliki pengaruh penting 
di Masyarakat 
     
 
2. Prestasi Belajar Siswa 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
 A. Kognitif 
1 
Saya mendapatkan pengetahuan baru dari 
materi yang diajarkan 
     
2 
Saya mempelajari kembali materi yang 
diajarkan di sekolah ketika ada waktu 
luang 
     
3 
Saya menjawab setiap pertanyaan guru 
yang ditujukan kepada saya 
     
 B. Afektif 
4 
Saya menggunakan kata-kata yang sopan 
ketika mengajukan atau menjawab 
pertanyaan  
     
5 
Saya memperhatikan dengan seksama 
ketika guru sedang menyampaikan materi 
     
6 
Saya berpakaian rapi saat berangkat ke 
sekolah 
     
7 
Saya selalu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
     






Saya sering mengikuti lomba yang 
diadakan di sekolah 
     
9 
Saya aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah 
     
10 
Saya selalu mendapat penghargaan setiap 
kali mengikuti lomba 














1 AGUS SOFIANDI SARMAN 0054982588 L 14 VII 
2 BENARDINO A. TEFBANA 0138842481 L 13 VII 
3 FIRMANSYAH 0072407009 L 12 VII 
4 INDRA SETIAWAN SAID 0071509704 L 12 VII 
5 SAWAL 0068073286 L 13 VII 
6 MUH. FADIL 0064740415 L 14 VII 
7 ULIL AMRI 0076999206 L 12 VII 
8 MUH. REVA ALHAM RAFLI 0077767533 L 12 VII 
9 NADIYATUL ADAWIYAH 0073591755 P 12 VII 
10 BRIAN ABIROY 0074307464 L 13 VII 
11 NUR ANANDITA SAFITRI 0074994542 P 13 VII 
12 NUR HAJRA YANTI 0067648407 P 12 VII 
13 PAREL SAPUTRA 0061008928 L 13 VII 
14 REHAN 0076775763 L 12 VII 
15 RESKI 0054881916 P 13 VII 
16 REZKI ARIANI 0055414710 P 13 VII 
17 RIJAL NUR WAHIDIN 0079583495 L 12 VII 
18 RINAL ANDIKA PUTRA 0074533551 L 13 VII 
19 SASKIYAH 0068622528 P 12 VII 
20 YUSRAN 0065565601 L 13 VII 
21 ZIKRI AMAR MAULANA 0072335723 L 12 VII 
22 A . FITRIA WINDIA NINGSIH 0058776675 P 14 VIII 
23 AHMAD ZULKIFLIH 0044421759 L 14 VIII 
24 ALMIRA MAARYS 0063495314 P 14 VIII 
25 ALPIN 0047836335 L 14 VIII 
26 ANDI ARDINA 0056087770 P 13 VIII 
27 AULIAH PRATIWI 0051132054 P 14 VIII 
28 ANDI ISRAYANTI 0051935513 P 13 VIII 
29 DICKY ADIRA PUTRA 0059503739 L 13 VIII 
30 FERDI ARDIANSYAH 0052695616 L 14 VIII 
31 MIRNA EKA YULITA 0067643941 P 13 VIII 
32 MUHAMMAD AGUS 0041525891 L 14 VIII 
33 NABIL 0052695653 P 14 VIII 
34 NABILAH ZAHRA 0053495321 P 14 VIII 
35 NUR FADILAH 0046832016 P 15 VIII 
36 NUR INAYAH 0056047834 P 14 VIII 
37 LUSI ANGRIANI NATASYA 0044236839 P 14 VIII 
38 PARAMITA. P. 0061093742 P 13 VIII 









Lampiran 1. Tabulasi Data Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X) 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 ∑ X 
40 PIRAWAHYUNI 0058097575 P 13 VIII 
41 PUTRI SYAFIRA 0069673863 P 13 VIII 
42 RISBAL 0051892430 L 14 VIII 
43 RITA SUGIARTI 0056172933 P 14 VIII 
44 YANDI ISWAN NUR 0046391525 L 14 VIII 
45 ANDI AKBAR M 0025394079 L 15 IX 
46 ANDI AGUNG 0045554667 L 14 IX 
47 ANDI SYAKIRA SEPTIANUM 0053495329 P 13 IX 
48 ANDIKA YUDIASHARI 0052000007 L 14 IX 
49 ASDAR 0032102755 L 14 IX 
50 ASTUTI EKA YANTI 0045112942 P 14 IX 
51 DALILAH KHUMAIZA M 0053495315 P 14 IX 
52 FITRIANI 0035995417 P 15 IX 
53 FADEL AHMAD 0043501132 L 14 IX 
54 LUTHFINA SARI 0046832028 P 14 IX 
55 MELYSA ZULFITRY 0057959561 P 13 IX 
56 JUMRIANI 0053495314 P 14 IX 
57 MUH. ASHAR 0031707550 L 15 IX 
58 NUR CAHYANI 0046170330 P 14 IX 
59 NUR ILHAM 0025254493 L 15 IX 
60 NUR HALIK 0046832021 L 15 IX 
61 NADIA AYU 0046832032 P 15 IX 
62 RINDI AULIA SEPTRIASA. W 0059209728 P 13 IX 
63 RISTA ARDIANTI 0053495316 P 14 IX 
64 SAMIR ABIROY 0043814254 L 14 IX 
65 SOPIANTI 0049410197 P 15 IX 
66 SUCI RAMADANI 0046954490 P 14 IX 
67 SRI AYU NINGSI 0042051317 P 15 IX 
68 RIKO 0058652114 L 14 IX 
69 TRIANSYA ADE PUTRA 0046832024 L 15 IX 
70 LIRA ARTIKA 0053495318 P 14 IX 
71 RESKY AULIA PUTRI 0044885119 P 14 IX 
72 NUR FARIDA 0047444159 P 15 IX 





1 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 61 
2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 
3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67 
4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 63 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 65 
6 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 62 
7 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61 
8 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 62 
9 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 64 
10 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 61 
11 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 60 
12 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 65 
13 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
14 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 60 
15 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 58 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
17 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 62 
18 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 61 
19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
20 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5 63 
21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 65 
22 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 61 
23 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 64 
24 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 60 
25 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 59 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 
27 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 64 
28 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 63 
29 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 67 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
31 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 59 
32 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 58 
33 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 67 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 62 
35 5 5 4 5 4 3 5 5 5 2 3 5 5 5 61 
36 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 61 
37 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 63 
38 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 67 
39 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 5 56 
40 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 





42 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 60 
43 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 65 
44 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
45 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 62 
46 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 60 
47 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 66 
48 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 63 
49 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 63 
50 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 66 
51 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 61 
52 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 63 
53 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 67 
54 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 5 5 62 
55 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
56 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 61 
57 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 60 
58 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 64 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
60 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 64 
61 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 65 
62 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 62 
63 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 64 
64 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 64 
65 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 61 
66 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 
67 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 64 
68 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 
69 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67 
70 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 63 
71 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 65 
72 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 62 







Lampiran 2. Tabulasi Prestasi Belajar (Y) 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑ Y 
1 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 41 
2 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 40 
6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
7 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 
8 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
11 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 41 
12 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
13 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
14 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
15 3 3 3 5 4 5 5 4 5 4 41 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
17 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 
18 4 2 3 5 4 5 5 4 5 4 41 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
20 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 43 
21 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
22 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 43 
23 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 
24 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
25 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
27 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
28 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
31 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 45 
32 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 42 
33 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 46 
34 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 
35 5 3 3 3 3 3 5 5 5 3 38 
36 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 46 
37 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 





39 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 44 
40 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 
41 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
42 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 42 
43 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
44 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 
45 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
47 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
48 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 41 
49 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
53 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 45 
54 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 42 
55 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 46 
56 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 
57 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 38 
58 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 46 
59 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
60 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
61 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 
62 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
63 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
64 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
65 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 42 
66 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
67 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 
68 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 
69 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
70 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 43 
71 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 
72 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 








Lampiran 3. Tabulasi Data Ordinal ke Interval (X) 
 
Succesive 
Interval              
N0 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 ∑ X 
1 1.000 1.000 1.000 1.000 2.615 3.943 4.136 2.412 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 1.000 37 
2 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 2.491 4.136 4.238 47 
3 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 4.136 4.238 47 
4 2.620 2.689 2.582 1.000 1.000 2.431 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 4.136 2.689 41 
5 2.620 2.689 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 44 
6 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 39 
7 2.620 4.238 4.090 2.604 1.000 2.431 2.571 2.412 1.000 2.998 2.496 2.491 2.571 4.238 38 
8 2.620 4.238 4.090 1.000 1.000 2.431 2.571 4.015 2.646 1.710 3.974 2.491 2.571 4.238 40 
9 1.000 4.238 4.090 2.604 1.000 2.431 2.571 2.412 2.646 4.456 3.974 3.948 2.571 4.238 42 
10 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 38 
11 1.000 2.689 4.090 1.000 1.000 2.431 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 36 
12 2.620 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 2.496 3.948 4.136 2.689 44 
13 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 2.412 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 47 
14 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 2.431 2.571 2.412 2.646 4.456 3.974 2.491 2.571 2.689 36 
15 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 2.431 2.571 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 2.571 2.689 33 
16 2.620 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 1.000 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 50 
17 1.000 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 2.412 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 4.238 39 
18 1.000 4.238 2.582 1.000 1.000 1.000 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 4.238 38 
19 2.620 4.238 4.090 2.604 2.615 2.431 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 50 
20 1.000 4.238 2.582 2.604 2.615 2.431 4.136 2.412 1.000 4.456 3.974 1.000 4.136 4.238 41 
21 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 2.689 44 
22 2.620 4.238 1.000 2.604 1.000 3.943 4.136 2.412 1.000 2.998 2.496 1.000 4.136 4.238 38 





24 1.000 4.238 2.582 1.000 1.000 2.431 2.571 2.412 2.646 4.456 2.496 2.491 2.571 4.238 36 
25 1.000 2.689 2.582 1.000 1.000 3.943 2.571 4.015 1.000 4.456 2.496 2.491 2.571 2.689 35 
26 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 2.491 4.136 4.238 47 
27 1.000 4.238 4.090 1.000 2.615 3.943 2.571 4.015 2.646 4.456 2.496 2.491 2.571 4.238 42 
28 1.000 2.689 2.582 2.604 2.615 3.943 2.571 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 2.571 2.689 41 
29 2.620 4.238 4.090 1.000 2.615 3.943 2.571 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 2.571 4.238 47 
30 2.620 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 52 
31 1.000 4.238 2.582 1.000 2.615 2.431 2.571 4.015 1.000 2.998 1.000 2.491 2.571 4.238 35 
32 1.000 2.689 2.582 1.000 1.000 2.431 4.136 2.412 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 33 
33 2.620 4.238 4.090 2.604 1.000 3.943 2.571 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 2.571 4.238 47 
34 1.000 4.238 4.090 1.000 1.000 2.431 2.571 2.412 1.000 4.456 3.974 3.948 2.571 4.238 39 
35 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 1.000 4.136 4.015 2.646 1.000 1.000 3.948 4.136 4.238 39 
36 1.000 2.689 4.090 2.604 1.000 3.943 2.571 2.412 2.646 2.998 3.974 2.491 2.571 2.689 38 
37 1.000 2.689 4.090 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 41 
38 2.620 2.689 2.582 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 2.689 47 
39 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 2.431 1.000 1.000 1.000 1.710 1.000 2.491 1.000 4.238 30 
40 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 50 
41 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 38 
42 1.000 2.689 4.090 1.000 1.000 2.431 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 36 
43 2.620 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 2.496 3.948 4.136 2.689 44 
44 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 2.412 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 47 
45 1.000 4.238 4.090 2.604 1.000 2.431 2.571 2.412 2.646 4.456 2.496 2.491 2.571 4.238 39 
46 1.000 2.689 2.582 2.604 1.000 3.943 2.571 4.015 1.000 4.456 2.496 2.491 2.571 2.689 36 
47 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 2.431 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 2.491 4.136 4.238 46 
48 1.000 4.238 4.090 1.000 2.615 2.431 2.571 4.015 2.646 4.456 2.496 2.491 2.571 4.238 41 
49 1.000 2.689 2.582 2.604 2.615 3.943 2.571 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 2.571 2.689 41 
50 2.620 4.238 4.090 1.000 2.615 2.431 2.571 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 2.571 4.238 45 





52 1.000 2.689 4.090 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 41 
53 2.620 2.689 2.582 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 2.689 47 
54 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 2.431 4.136 4.015 1.000 1.710 2.496 1.000 4.136 4.238 40 
55 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 50 
56 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 38 
57 1.000 2.689 4.090 1.000 1.000 2.431 4.136 4.015 1.000 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 36 
58 1.000 4.238 2.582 2.604 2.615 2.431 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 4.238 43 
59 2.620 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 4.238 52 
60 1.000 4.238 2.582 2.604 2.615 3.943 4.136 2.412 1.000 4.456 3.974 1.000 4.136 4.238 42 
61 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 4.456 3.974 3.948 4.136 2.689 44 
62 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 2.412 1.000 2.998 2.496 1.000 4.136 4.238 39 
63 2.620 4.238 4.090 2.604 2.615 2.431 2.571 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 2.571 4.238 43 
64 1.000 4.238 4.090 2.604 1.000 2.431 4.136 2.412 2.646 4.456 2.496 2.491 4.136 4.238 42 
65 1.000 2.689 2.582 2.604 2.615 3.943 2.571 4.015 1.000 4.456 2.496 2.491 2.571 2.689 38 
66 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 2.491 4.136 4.238 47 
67 1.000 4.238 4.090 1.000 2.615 3.943 2.571 4.015 2.646 4.456 2.496 2.491 2.571 4.238 42 
68 1.000 4.238 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 2.491 4.136 4.238 47 
69 2.620 4.238 2.582 2.604 1.000 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 4.136 4.238 47 
70 2.620 2.689 2.582 1.000 1.000 2.431 4.136 4.015 2.646 2.998 3.974 3.948 4.136 2.689 41 
71 2.620 2.689 4.090 2.604 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 44 
72 1.000 2.689 2.582 1.000 2.615 3.943 4.136 4.015 2.646 2.998 2.496 2.491 4.136 2.689 39 






Lampiran 4. Tabulasi Data Ordinal ke Interval (Y) 
 Succesive Interval         
No. 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 ∑ Y 
1 2.733 1.966 3.590 1.000 2.294 3.630 1.000 1.000 3.398 2.294 23 
2 4.280 3.137 1.000 1.000 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 29 
3 4.280 4.503 2.205 3.520 3.674 2.219 2.803 1.000 3.398 3.674 31 
4 2.733 3.137 2.205 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 32 
5 4.280 4.503 2.205 1.000 1.000 2.219 1.000 1.000 3.398 1.000 22 
6 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 2.219 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
7 4.280 4.503 3.590 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
8 4.280 3.137 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
9 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
10 2.733 3.137 2.205 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 32 
11 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 1.000 2.294 24 
12 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 26 
13 4.280 3.137 3.590 2.179 2.294 2.219 2.803 1.000 1.775 2.294 26 
14 2.733 3.137 3.590 2.179 2.294 2.219 1.000 2.761 1.775 2.294 24 
15 1.000 1.966 1.000 3.520 2.294 3.630 2.803 1.000 3.398 2.294 23 
16 4.280 4.503 3.590 3.520 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 33 
17 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 27 
18 2.733 1.000 1.000 3.520 2.294 3.630 2.803 1.000 3.398 2.294 24 
19 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
20 4.280 1.966 2.205 1.000 3.674 1.000 2.803 2.761 3.398 3.674 27 
21 2.733 3.137 3.590 2.179 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 29 
22 4.280 3.137 2.205 2.179 2.294 1.000 2.803 2.761 3.398 2.294 26 
23 2.733 3.137 3.590 3.520 3.674 2.219 2.803 1.000 3.398 3.674 30 
24 4.280 4.503 2.205 2.179 2.294 2.219 1.000 1.000 3.398 2.294 25 
25 4.280 1.966 3.590 2.179 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 29 
26 4.280 4.503 3.590 3.520 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 33 
27 4.280 3.137 3.590 2.179 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
28 2.733 3.137 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 33 
29 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
30 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
31 2.733 4.503 3.590 1.000 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 29 
32 2.733 4.503 2.205 2.179 1.000 3.630 2.803 2.761 1.775 1.000 25 
33 4.280 3.137 1.000 3.520 3.674 3.630 1.000 2.761 3.398 3.674 30 
34 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 3.630 1.000 2.761 3.398 2.294 26 
35 4.280 1.966 1.000 1.000 1.000 1.000 2.803 2.761 3.398 1.000 20 
36 2.733 3.137 3.590 3.520 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
37 2.733 4.503 2.205 2.179 3.674 2.219 2.803 2.761 1.775 3.674 29 
38 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
39 4.280 4.503 3.590 2.179 1.000 2.219 2.803 2.761 3.398 1.000 28 
40 4.280 4.503 2.205 3.520 3.674 2.219 2.803 1.000 3.398 3.674 31 





42 4.280 4.503 2.205 3.520 1.000 2.219 1.000 1.000 3.398 1.000 24 
43 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 2.219 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
44 4.280 4.503 3.590 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
45 4.280 3.137 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
46 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
47 2.733 3.137 2.205 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 32 
48 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 1.000 2.294 24 
49 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 26 
50 2.733 3.137 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 33 
51 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
52 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 36 
53 2.733 4.503 3.590 1.000 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 29 
54 2.733 4.503 2.205 2.179 1.000 3.630 2.803 2.761 1.775 1.000 25 
55 4.280 3.137 1.000 3.520 3.674 3.630 1.000 2.761 3.398 3.674 30 
56 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 3.630 1.000 2.761 3.398 2.294 26 
57 2.733 1.966 2.205 1.000 1.000 1.000 2.803 2.761 3.398 1.000 20 
58 2.733 3.137 3.590 3.520 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
59 4.280 4.503 2.205 2.179 2.294 2.219 1.000 1.000 3.398 2.294 25 
60 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 2.219 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
61 4.280 4.503 3.590 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 30 
62 4.280 3.137 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 34 
63 4.280 4.503 3.590 3.520 3.674 3.630 2.803 1.000 3.398 3.674 34 
64 2.733 3.137 2.205 3.520 3.674 3.630 2.803 2.761 3.398 3.674 32 
65 2.733 3.137 2.205 3.520 2.294 2.219 2.803 2.761 1.000 2.294 25 
66 2.733 3.137 2.205 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 3.398 2.294 26 
67 4.280 3.137 3.590 2.179 2.294 2.219 2.803 2.761 1.775 2.294 27 
68 2.733 3.137 3.590 2.179 3.674 2.219 1.000 1.000 1.775 3.674 25 
69 2.733 3.137 3.590 2.179 2.294 3.630 2.803 2.761 3.398 2.294 29 
70 4.280 3.137 2.205 2.179 2.294 1.000 2.803 2.761 3.398 2.294 26 
71 2.733 3.137 3.590 3.520 3.674 2.219 2.803 2.761 3.398 3.674 32 
72 4.280 4.503 2.205 2.179 2.294 2.219 1.000 1.000 3.398 2.294 25 
















item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 skor 
item1 
Pearson Correlation 1 .208 .003 .256* -.154 .024 .110 .104 .214 .001 .157 .378** .110 .208 .432** 
Sig. (2-tailed) 
 
.077 .981 .029 .192 .839 .352 .381 .069 .996 .186 .001 .352 .077 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item2 
Pearson Correlation .208 1 .396** .446** -.122 -.268* -.146 -.174 .052 -.007 .047 -.105 -.146 1.000** .364** 
Sig. (2-tailed) .077 
 
.001 .000 .302 .022 .219 .141 .664 .954 .693 .378 .219 .000 .002 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item3 
Pearson Correlation .003 .396** 1 .194 .073 -.142 -.246* .107 .162 -.037 .072 -.023 -.246* .396** .289* 
Sig. (2-tailed) .981 .001 
 
.100 .541 .229 .036 .370 .171 .755 .546 .846 .036 .001 .013 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item4 
Pearson Correlation .256* .446** .194 1 -.051 .144 .029 -.225 .074 -.067 .222 -.031 .029 .446** .407** 
Sig. (2-tailed) .029 .000 .100 
 
.670 .225 .808 .055 .536 .571 .059 .795 .808 .000 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item5 
Pearson Correlation -.154 -.122 .073 -.051 1 .315** .091 .406** .193 .150 .063 .021 .091 -.122 .319** 
Sig. (2-tailed) .192 .302 .541 .670 
 
.007 .445 .000 .102 .205 .599 .860 .445 .302 .006 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item6 
Pearson Correlation .024 -.268* -.142 .144 .315** 1 .223 .160 .120 .336** .332** .142 .223 -.268* .408** 
Sig. (2-tailed) .839 .022 .229 .225 .007 
 
.058 .176 .310 .004 .004 .231 .058 .022 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item7 
Pearson Correlation .110 -.146 -.246* .029 .091 .223 1 .291* .086 -.043 .180 .052 1.000** -.146 .403** 
Sig. (2-tailed) .352 .219 .036 .808 .445 .058 
 
.012 .468 .717 .128 .664 .000 .219 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item8 
Pearson Correlation .104 -.174 .107 -.225 .406** .160 .291* 1 .268* -.056 .060 .257* .291* -.174 .371** 
Sig. (2-tailed) .381 .141 .370 .055 .000 .176 .012 
 
.022 .640 .615 .028 .012 .141 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item9 
Pearson Correlation .214 .052 .162 .074 .193 .120 .086 .268* 1 .164 .416** .497** .086 .052 .566** 
Sig. (2-tailed) .069 .664 .171 .536 .102 .310 .468 .022 
 
.166 .000 .000 .468 .664 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item10 
Pearson Correlation .001 -.007 -.037 -.067 .150 .336** -.043 -.056 .164 1 .423** .327** -.043 -.007 .407** 
Sig. (2-tailed) .996 .954 .755 .571 .205 .004 .717 .640 .166 
 
.000 .005 .717 .954 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item11 
Pearson Correlation .157 .047 .072 .222 .063 .332** .180 .060 .416** .423** 1 .460** .180 .047 .644** 
Sig. (2-tailed) .186 .693 .546 .059 .599 .004 .128 .615 .000 .000 
 
.000 .128 .693 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item12 
Pearson Correlation .378** -.105 -.023 -.031 .021 .142 .052 .257* .497** .327** .460** 1 .052 -.105 .514** 
Sig. (2-tailed) .001 .378 .846 .795 .860 .231 .664 .028 .000 .005 .000 
 
.664 .378 .000 







.110 -.146 -.246* .029 .091 .223 1.000*
* 
.291* .086 -.043 .180 .052 1 -.146 .403** 
Sig. (2-tailed) .352 .219 .036 .808 .445 .058 .000 .012 .468 .717 .128 .664 
 
.219 .000 





.396** .446** -.122 -.268* -.146 -.174 .052 -.007 .047 -.105 -.146 1 .364** 
Sig. (2-tailed) .077 .000 .001 .000 .302 .022 .219 .141 .664 .954 .693 .378 .219 
 
.002 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
skor 
Pearson Correlation .432** .364** .289* .407** .319** .408** .403** .371** .566** .407** .644** .514** .403** .364** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .013 .000 .006 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Lampiran 6. Uji Validitas Prestasi Belajar Siswa 
Correlations 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 skor 
item1 
Pearson Correlation 1 .406** .218 .079 .147 -.177 -.041 -.034 .270* .147 .385** 
Sig. (2-tailed)  .000 .064 .507 .214 .133 .728 .772 .021 .214 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item2 
Pearson Correlation .406** 1 .355** .204 .117 .052 -.029 .001 .031 .117 .476** 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.002 .084 .325 .660 .806 .991 .797 .325 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item3 
Pearson Correlation .218 .355** 1 .169 .188 .196 .255* .180 .084 .188 .551** 
Sig. (2-tailed) .064 .002 
 
.153 .111 .096 .030 .127 .481 .111 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item4 
Pearson Correlation .079 .204 .169 1 .579** .398** .197 .019 .127 .579** .686** 
Sig. (2-tailed) .507 .084 .153 
 
.000 .000 .094 .873 .285 .000 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item5 
Pearson Correlation .147 .117 .188 .579** 1 .296* .178 .097 .198 1.000** .765** 
Sig. (2-tailed) .214 .325 .111 .000 
 
.011 .132 .416 .094 .000 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item6 
Pearson Correlation -.177 .052 .196 .398** .296* 1 .055 .162 .203 .296* .497** 
Sig. (2-tailed) .133 .660 .096 .000 .011 
 
.647 .170 .085 .011 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item7 
Pearson Correlation -.041 -.029 .255* .197 .178 .055 1 .441** -.011 .178 .345** 
Sig. (2-tailed) .728 .806 .030 .094 .132 .647 
 
.000 .929 .132 .003 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item8 
Pearson Correlation -.034 .001 .180 .019 .097 .162 .441** 1 -.036 .097 .286* 
Sig. (2-tailed) .772 .991 .127 .873 .416 .170 .000 
 
.763 .416 .014 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item9 
Pearson Correlation .270* .031 .084 .127 .198 .203 -.011 -.036 1 .198 .373** 
Sig. (2-tailed) .021 .797 .481 .285 .094 .085 .929 .763 
 
.094 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
item10 
Pearson Correlation .147 .117 .188 .579** 1.000** .296* .178 .097 .198 1 .765** 
Sig. (2-tailed) .214 .325 .111 .000 .000 .011 .132 .416 .094 
 
.000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
skor 
Pearson Correlation .385** .476** .551** .686** .765** .497** .345** .286* .373** .765** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .014 .001 .000  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Lampiran 7. Uji Reliabilitas Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.642 14 
 
Lampiran 8. Uji Reliabilitas Prestasi Belajar Siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.713 10 
 
Lampiran 9. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Status_Sosial Prestasi Unstandardized 
Residual 
N 73 73 73 
Normal Parametersa,b 
Mean 41.67 29.23 .0000000 
Std. Deviation 4.836 4.254 4.00389520 
Most Extreme Differences 
Absolute .111 .119 .085 
Positive .107 .119 .085 
Negative -.111 -.085 -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .951 1.015 .726 
Asymp. Sig. (2-tailed) .326 .254 .667 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 10. Uji Lineritas 
ANOVA Table 










(Combined) 304.652 16 19.041 1.068 .406 
Linearity 148.796 1 148.796 8.346 .005 
Deviation from 
Linearity 
155.855 15 10.390 .583 .876 
Within Groups 998.389 56 17.828   












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16.846 4.121  4.088 .000 
Status_Sosial .297 .098 .338 3.025 .003 
a. Dependent Variable: Prestasi 
 
Lampiran 12. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .338a .114 .102 4.032 
a. Predictors: (Constant), Status_Sosial 
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